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Abstrak  
Penelitian ini mengkaji dalam memahami pengaruh External Pressure dan Effectiveness 
Monitoring pada Fraudulent Financial Statement perusahaan di sektor Consumer Cyclicals yang 
sudah tervalidasi oleh BEI. Metode penelitian ini adalah metode Kuantitatif beserta teknik 
Collective data bersifat sekunder dari Financial Statement dan Annual Report yang diterbitkan 
perusahaan terkait. Berdasarkan pada Kriteria Objek penelitian, terdapat 32 perusahaan 
dengan total 160 data. Sedangkan dalam menganalisis data dengan Analisis Statistik 
Deskriptif, Pengujian Regresi Linear Berganda, Pengujian Asumsi Klasik, Moderated 
Regression Analysis (MRA), serta pada Uji Hipotesis menunjukkan Pressure dari pihak luar 
berpengaruh positif pada Fraudulent Financial Statement, Komite Audit mengoptimalkan 
pengaruh External Pressure. Sedangkan, Effectiveness Monitoring tidak dapat memberikan 
pengaruh. Namun variabel moderasi (Komite Audit), menjelaskan Effectiveness Monitoring 
memiliki pengaruh signifikan yang dapat meminimalisir tejadinya Fraudulent Financial 
Statement. 

Kata Kunci: Kecurangan, Tekanan, Efektivitas Pengawasan 

Abstract 
This research seeks to assess how External Pressure and Effectiveness Monitoring influence Financial 
Report Fraud in companies within the Consumer Cyclicals sector that are listed on the Indonesia Stock 
Exchange. This research method is a Quantitative method along with secondary Collective data 
techniques from Financial Statements and Annual Reports issued by related companies. Based on the 
Research Object Criteria, there are 32 companies with a total of 160 data.. At the same time, analyze the 
data using Descriptive Statistical Analysis, Multiple Linear Regression Analysis, Classical Assumption 
Testing, Moderated Regression Analysis (MRA), and Hypothesis Testing shows that External Pressure 
has a positive effect on Fraudulent Financial Statements, the Audit Committee strengthening External 
Pressure in influence. Meanwhile, Effectiveness Monitoring cannot provide any influence. However, 
the moderation variable (Audit Committee), explains that Effectiveness Monitoring has a significant 
influence that can minimize the occurrence of Fraudulent Financial Statements. 
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PENDAHULUAN  
 Laporan Keuangan pada suatu perusahaan terutama pada perusahaan yang 
sudah melakukan Listing merupakan Media pelaporan Informasi perusahaan 
berkaitan dengan Kinerja Keuangan, serta arus kas perusahaan. Informasi yang tertera 
pada Laporan Keuangan sangat berguna untuk semua pihak yang memiliki 
kepentingan dengan perusahaan sebagai pendukung pengambilan suatu kebijakan. 
Pentingnya informasi di dalam Laporan Keuangan memerlukan standarisasi Laporan 
Keuangan dengan menerapkan data yang Relevan dengan kenyataan yang terjadi, 
Dapat dibandingkan dengan laporan keuangan tahun sebelumnya, data yang 
ditampilkan menunjukkan konsistensi angka dari kesalahan penulisan pada Laporan 
Keuangan. Namun Laporan Keuangan dapat dimanipulasi oleh pelaku-pelaku bisnis 
yang mengincar tertuju pada kepentingannya pribadi dan/atau perusahaan dengan 
memanipulasinya agar dapat memperlihatkan Kinerja Perusahaan yang baik pada 
Pihak-Pihak berkepentingan tersebut.  

Gambar 1. Occupational Fraud Committed 

 
Sumber : Survey Fraudulent oleh ACFE 2022 

 Menurut Survei ACFE (2022) atau Association of Certified Fraud Examiners 
menjabarkan bahwa terjadi Kasus Kecurangan sebanyak 2, 110 Case pada 133 Negara 
dengan kerugian US$3.6 Miliar dan kasus Kecurangan Laporan Keuangan sebanyak 
9% pada tahun 2022 dari total kasus yang terjadi dengan Rata-rata Kerugian sebesar 
US$593.000 serta diketahui bahwa Kecurangan Laporan Keuangan sering terjadi di 
Asia Tenggara sebesar 15% dari total kasus Kecurangan di perusahaan yang berlokasi 
di Asia Tenggara.  
 Kecurangan dalam Laporan Keuangan adalah tindakan untuk menutupi 
informasi penting yang dapat dengan mudah menyesatkan pihak yang menggunakan 
data mengenai Financial Statement yang dipergunakan sebagai dasar dalam 
pengambilan keputusan terkait kebijakan dari pengguna laporan keuangan (ACFE 
Indonesia, 2019). Kecurangan ini tentu merupakan bentuk penipuan yang melibatkan 
Laporan Keuangan perusahaan dengan memanipulasi data dan tindakan ini dianggap 
sebagai ancaman bagi keberlangsungan perusahaan karena salah satu yang akan 
dialami perusahaan adalah hilangnya kepercayaan pihak-pihak yang memiliki 
kepentingan akan Transparansi dan Relevansi informasi data.  
 Kecurangan Laporan Keuangan merupakan permasalahan besar pada suatu 
perusahaan. Bagi perusahaan, Kecurangan Laporan Keuangan merupakan tindakan 
yang dapat merugikan untuk perusahaan karena ini berpengaruh terhadap 
kredibilitas informasi keuangan perusahaan yang akan mempengaruhi kepercayaan 
pihak-pihak berkepentingan serta di mata umum akan memandang buruk terhadap 
perusahaan yang akan menjadi awal dari fase krisis kepercayaan terhadap 
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perusahaan. Sehingga penting mendalami informasi terhadap unsur-unsur yang 
memberikan kemungkinan kecurangan. 
 Dalam hasil penelitian Akbar et al. (2022) menjelaskan terjadinya Kecurangan 
Laporan Keuangan pada perusahaan didasarkan pada Teori Fraud Hexagon yang 
dikembangkan Vousinas (2019). Teori ini terdapat 6 unsur yang menyebabkan 
Kecurangan Laporan Keuangan, keenam unsur ini memiliki tolak ukurnya masing-
masing, 6 unsur tersebut antara lain Pressure (Tekanan), Arrogance (Arogansi), 
Competence (Kompetensi), Opportunity (Kesempatan), Rationalization (Rasionalisasi), 
serta Collusion (Kolusi). Dalam Penelitian Shinta Permata Sari & Diana Witosari (2022) 
menjelaskan tolak ukur-tolak ukur yang dapat menjelaskan keenam unsur tersebut, 
yaitu; Financial Stability, External Pressure, Financial Target untuk menjelaskan 
pengaruh Pressure (Tekanan). CEO Picture untuk menjelaskan Arrogance (Arogansi). 
Change of Director (pergantian direksi) untuk menjelaskan pengaruh Competence 
(Kompetensi). Nature of Industry, Effectiveness Monitoring untuk menjelaskan 
Opportunity (Kesempatan), Change of Auditor untuk menjelaskan Rationalization 
(Rasionalisasi). Serta Government Relation untuk menjelaskan Collusion. Hasil 
Penelitian ini adalah analisis kemampuan External Pressure dan Effectiveness Monitoring 
dengan bantuan moderasi Komite Audit berkaitan dengan terjadinya Kecurangan 
pada Laporan Keuangan di perusahaan Costumer Cyclicals Listed di Indonesia.  
 
KAJIAN TEORITIS 
1. Teori Agensi  

 Teori ini menjelaskan relasi Keagenan yang muncul akibat Kontrak antara 
Principal dengan Agency dengan memberikan wewenang kepada pihak Agen 
dalam pengelolaan perusahaan demi kepentingan Principal (Jensen & Meckling, 
1976). Pada Teori ini, Principal adalah pihak Investor, dan pihak Agen adalah pihak 
Manajemen Perusahaan. Teori ini menjelaskan permasalahan sering terjadi 
berawal dengan Konflik Kepentingan, di mana antara pihak Manajemen 
Perusahaan dengan pihak Investor berbentuk Kontraktual, maka rentan terjadinya 
suatu Konflik Kepentingan. Ini terjadi karena kedua pihak tersebut memiliki 
kepentingannya masing-masing sehingga dapat memicu konflik kepentingan. 

2. Kecurangan (Fraud) 
 suatu tindakan dilakukan direncanakan secara sadar untuk mencapai tujuan 
tertentu (Lestari & Maulana, 2022). Kecurangan ini dilakukan dalam bentuk 
penyalahgunaan kemampuan dan/atau jabatan dan/atau kesempatan untuk 
mencapai suatu tujuan, namun tindakan tersebut memberikan pengaruh buruk 
kepada orang lain. Tindakan ini relatif dilakukan oleh pihak-pihak yang bertujuan 
untuk memperoleh keuntungan individu (Akrom Sekar, 2018). 

3. Kecurangan Laporan Keuangan 
 Financial Statement perusahaan kemungkinan digunakan untuk menutupi 
kecurangan yang merugikan pihak-pihak yang berkepentingan, sehingga Financial 
Statement tersebut tidak akan relevan dan tidak reliabel (Mukaromah & 
Budiwitjaksono, 2021). Kecurangan Laporan Keuangan ini merupakan bentuk 
penyalahgunaan jabatan untuk memenuhi kepentingan perusahaan, kepentingan 
individu, yang melibatkan kerugian terbesar dalam Occupational Fraud (Maryana 
& Oktavia, 2023). 
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HIPOTESIS  
1. Pengaruh External Pressure atas Fraudulent Financial Statement 

 Ini bermaksud pada situasi di mana pihak manajemen merasakan tekanan luar 
perusahaan, Tekanan ini berkaitan dengan Pihak yang berkaitan dan 
menginginkan Kinerja Perusahaan yang baik, namun perusahaan ternyata sedang 
mengalami kerugian yang akan mengecewakan pihak-pihak tersebut, sehingga 
perusahaan membuat keputusan untuk memanipulasi Laporan Keuangan 
perusahaan untuk menampilkan kinerja yang seolah menunjukkan kondisi 
perusahaan yang bagus, kemudian perusahaan mencari pihak Kreditur yang dapat 
memberikan bantuan pinjaman untuk perusahaan bangkit, dan tekanan juga 
muncul dari pihak Kreditur karena perusahaan diawasi pihak Kreditur untuk 
mengukur Risiko gagal bayar Hutang. 
 Menurut Malpa Zahara & Novita (2020), Tekenan eksternal ini bercermin 
terhadap faktor-faktor yang menghambat perusahaan untuk maju, namun 
perusahaan tetap perlu sumber pendanaan serta harus dibayarkannya pada waktu 
sesuai dengan perjanjian dengan pihak Kreditur. Bagi para Kreditur, rasio Leverage 
digunakan untuk memahami kinerja perusahaan secara umum untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam menghadapi Risiko gagal bayar hutang (Bayutama 
& Sulistiyowati, 2024). Semakin besar tingkat Leverage pada perusahaan, itu 
berarti semakin rendah kemampuan perusahaan dalam melunasi pinjaman 
tersebut, dan ini dapat mendorong perusahaan untuk melakukan Kecurangan 
Laporan Keuangan (Noviani et al., 2024). 
H1 : Pressure memiliki pengaruh positif terhadap Fraudulent Financial Statement 
 

2. Dampak Effectiveness Monitoring atas Fraudulent Financial Statement 
 Kecurangan Laporan Keuangan dapat dilakukan apabila terdapat peluang bagi 
para pelaku untuk memanipulasi Laporan Keuangan demi memenuhi tujuan 
pribadinya. Hal ini dapat terjadi karena Perusahaan tidak memiliki tingkat 
efektivitas pengawasan perusahaan yang tidak baik. Menurut Apriliana & 
Agustina (2017). Tingkat efektivitas pengawasan suatu perusahaan merupakan 
tanggung jawab Dewan Komisaris pada suatu perusahaan, Perusahaan yang 
memiliki anggota Dewan Komisaris Independen mendorong keberhasilan secara 
objektif untuk mengurangi kemungkinan terjadinya Kecurangan Laporan 
Keuangan (Nurul Ainiyah & Effendi, 2022). 
H2 : Opportunity memiliki pengaruh positif terhadap Fraudulent Financial 
Statement 
 

3. Pengaruh External Pressure dengan moderasi Komite Audit terhadap Fraudulent 
Financial Statement 
 Perusahaan mengalami memiliki kinerja perusahaan yang belum sesuai 
dengan tujuan perusahaan, Perusahaan dengan bantuan Komite Audit 
memungkinkan melakukan manipulasi pada Laporan Keuangan perusahaan agar 
memperlihatkan kinerja perusahaan yang sedang baik, kemudian menggunakan 
Laporan Keuangan tersebut untuk mendapatkan asupan dana dari pihak luar 
yaitu Kreditur untuk memperbaiki Perusahaan dari keterpurukan terhadap kinerja 
perusahaan (Murtanto & Sandra, 2019). Tekanan dari pihak luar ini mendorong 
perusahaan terhadap risiko gagal bayar hutang, karena perusahaan akan diawasi 
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oleh pihak Kreditur selama melakukan Kredit dengan pihak Kreditur (Hartadi, 
2022).  
H3 : Pressure dengan moderasi Komite Audit memberikan pengaruh positif 
terhadap Fraudulent Financial Statement 
 

4. Pengaruh Effectiveness Monitoring dengan moderasi Komite Audit atas 
Fraudulent Financial Statement 
 Komite Audit pada perusahaan memiliki wewenang serta tanggung jawab 
dalam membantu pihak Dewan Komisaris dalam mengawasi perusahaan. Tingkat 
Efektivitas pengawasan yang baik apabila terdapat pihak yang bersifat netral 
dengan perusahaan dan fokus terhadap kualitas pengawasan tersebut 
Kusumawati & Kusumaningsari (2020). Pihak Komite Audit memiliki tanggung 
jawab dalam menelaah serta memberikan sara kepada pihak Dewan Komisaris 
(Santoso, 2019). Pihak Komite Audit dengan pihak Dewan Komisaris Independen 
dapat menekan terjadi Kecurangan Laporan keuangan karena kedua pihak 
tersebut bertanggung jawab atas pengawasan Kualitas Laporan Keuangan yang 
akan dilaporkan.  
H4 : Opportunity dengan moderasi Komite Audit memberikan pengaruh positif 
terhadap Fraudulent Financial Statement 

 
METODOLOGI 

Metode penelitian ini bersifat Kuantitatif. Di mana data-data diperoleh bersifat 
sekunder berasal dari Financial Statement serta Annual Report perusahaan. Perusahaan 
tersebut harus tervalidasi atau perusahaan terbuka yang terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia, sumber data penelitian ini berasal dari Website BEI dan Website perusahaan 
objek penelitian. Populasi terdiri atas perusahaan terbuka di sektor Costumer Cyclicals 
yang tervalidasi di BEI pada periode penelitian 2019-2023. Penelitian ini menggunakan 
Teknik Analisis data antara lain ; Analisis Statistik Deskriptif, Analisis Regresi Linear 
Berganda, Asumsi Klasik, Kelayakan Model Regresi (Uji F), Moderated Regression 
Analysis (MRA), Koefisien Determinasi (R2), serta Pengaruh Parsial (Uji T). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Statistik Deskriptif 

 Analisis ini merupakan metode yang menggunakan penyajian data berupa 
tabel agar dapat dipahami oleh pembaca. Data dalam penelitian ini terdiri dari 160 
data. Berikut adalah hasil analisis Statistik Deskriptif: 

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 

  N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Kecurangan Laporan 
Keuangan (Y) 

160 -0.525 1.685 0.436 0.434 

Pressure (X1) 160 0.015 1.000 0.425 0.226 
Opportunity (X2) 160 0.167 1.000 0.410 0.120 
Komite Audit (Z) 160 0.000 1.000 0.633 0.287 
Valid N (listwise) 160         
Sumber: Output SPSS 26 (diolah, 2024) 
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 Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa variabel Kecurangan Laporan Keuangan 
memiliki nilai terendah (minimum) sebesar  -0.525 dan nilai tertinggi 1.685, dengan 
nilai rata-rata (mean) sebesar 0.436 serta memiliki nilai Standar Deviasi sebesar 
0.434.  
 Variabel Pressure dengan menggunakan tolak ukur yaitu External Pressure 
memiliki nilai minimum sebesar 0.015 dengan nilai maksimal 1. Variabel Pressure 
memiliki nilai rata-rata sebesar 0.425 dengan nilai Standar Deviasi sebesar 0.226. 
 Variabel Opportunity yang diproksikan dengan Effectiveness Monitoring 
diketahui bahwa variabel ini memiliki nilai minimum sebesar 0.167 dengan nilai 
maksimum sebesar 1. Variabel Opportunity juga memiliki nilai rata-rata sebesar 
0.410 dengan nilai Standar Deviasi sebesar 0.120. 
 Berdasarkan tabel statistik deskriptif, variabel Komite Audit memiliki nilai 
minimum sebesar 0 dengan nilai maksimum sebesar 1. Variabel Komite Audit juga 
memiliki nilai rata-rata 0.663 dan nilai Standar Deviasi sebesar 0.287. 
 

2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

 Ini dilakukan untuk menunjukkan tingkat distribusi data dengan cara 
uji Kolmogorov-Smirnov Test. Di mana data yang dapat dinyatakan terdistribusi 
dengan normal, jika tingkat signifikansi data sampel lebih besar dari Alpha 5% 
atau 0.005. Hasil mengenai Uji Normalitas sebagai berikut; 
 

Tabel 2. Uji Normalitas 
  Unstandarized 

Residual 
Kesimpulan 

Kolmogorov-Smirnov Z 
Asymp.Sig.(2-tailed) 

0.55 Terdistribusi Normal 

Sumber: Output SPSS 26 (diolah, 2024) 
 

 Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa pada terdapat tingkat probabilitas 
signifikansi sebesar 0.55 atau dapat dikatakan melebihi standarisasi Uji Kolmogrorov-
Smirnov Test, sehingga dapat dikatakan penelitian ini memiliki model regresi yang 
layak untuk analisis penelitian selanjutnya. 

 
b. Uji Multikolinearitas 

 Pengujian Multikolinearitas dilakukan terhadap Model Regresi untuk 
mengetahui adanya Korelasi antara Variabel Independen. Uji Multikolinearitas 
diukur dengan menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolarance 
yang diperoleh pada pengolahan data (Ghozali, 2016), Pada penelitian tersebut 
juga menjelaskan bahwa apabila pada hasil pengolahan data penelitian 
menunjukkan nilai VIF tidak melebihi angka 10 serta nilai Tolerance melampaui 
angka 0.1. Sehingga diputuskan bahwa pada Model penelitian tidak mengandung 
Multikolienaritas. Berikut hasil Uji Multikolinearitas ; 
 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 
Variabel Collinearity Statistics 
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  Tolerance VIF 
Pressure 0.220 4.556 
Opportunity 0.779 1.284 
Pressure*Audit 

Committee 
0.150 6.660 

Opportunity*Audit 
Committee 

0.353 2.836 

 Sumber: Output SPSS 26 (diolah, 2024) 
 

 Berdaskaran pada tabel 3, diketahui bahwa Penelitian ini memeiliki nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 serta nilai Tolerance melebihi nilai 0.1, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak mengalami Multikolinearitas. 

 
c. Uji Heterokedastisitas 

 Pada Pengujian Heterokedastisitas dilakukan dengan Uji Glejser yang 
menyatakan bahwa model regresi mengalami Heterokedastisitas. Apabila 
berdasarkan hasil pengolahan data penelitian diketahui bahwa nilai signifikansi 
melebihi 0.05, maka penelitian tersebut pada model regresinya tidak mengalami 
heterokedastisitas (Ghozali, 2016). berikut hasil pengujian Heterokedastisitas;  
 

Tabel 4. Uji Heterokedastisitas 
Variabel Signifikansi Kesimmpulan 

Pressure 0.416 Tidak terjadi heteroskedasitas 
Opportunity 0.315 Tidak terjadi heteroskedasitas 
Pressure*Audit Committee 0.852 Tidak terjadi heteroskedasitas 
Opportunity*Audit Committee 0.092 Tidak terjadi heteroskedasitas 

 
 Berdasarkan hasil Uji Heterokedastisitas pada tabel 4, diketahui bahwa Pada 
penelitian ini tidak terjadi Heterokeastisitas karena nilai Signifikansi yang tertera pada 
tabel 4 tersebut melebihi 0.05.  

 
d. Uji Autokorelasi 

 Pengujian ini bertujuan dalam pengujian Model Regresi penelitian untuk 
mengetahui kemungkinan terjadinya memiliki korelasi kesalahan pada periode t 
dengan periode t-1 pada data sampel dengan menggunakan Uji Durbin-Watson, 
Hasil Uji Autokorelasi pada penelitian ini, sebagai berikut; 
 

Tabel 5. Uji Autokorelasi 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .582a 0.339 0.317 0.29856 1.830 
Sumber: Output SPSS 26 (diolah, 2024) 
 

 Pada tabel 5 ini, diketahui bahwa nilai model Durbin Watson pada nilai ini 
sebesar 1.830. pada pengujian Durbin-Watson perlunya perbandingan tabel 
Durbin Watson tersebut dengan mempertimbangan jumlah sampel penelitian dan 
jumlah variabel independen pada penelitian. Sehingga pada Tabel Durbin Watson 
diketahui bahwa pada penelitian ini memiliki nilai dua sebesar 1.7798. kemudian 
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perhitungan Durbin Watson yaitu 4-dU yaitu 4-1.7798 atau sama dengan 2.2202. 
Maka diketahui bahwa nilai dU lebih kecil dengan nilai Durbin Watson lebih kecil 
dari 4-dU (dU<DW<4-dU) dengan nilai 1.7798<1.830<2.2202 yang berarti pada 
penelitian ini tidak terdapat permasalahan yang berkaitan dengan Autokorelasi.  

 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 

 Penelitian ini menggunakan unit analisis Regresi Linear Berganda bertujuan 
untuk mengetahui Variabel Pressure dan Opportunity terhadap Kecurangan 
Laporan Keuangan sebagai Variabel Dependen. Sehingga berikut Tabel Hasil 
Analisis Regresi Linear Berganda pada penelitian ini; 
 

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda 
Model   Unstandardized 

Coefficients 
  Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

 
  B Std. 

Error 
Beta     

1 (Constant) 1.272 0.060 
 

2.121 0.000  
Pressure 1.772 0.062 0.924 2.851 0.000 

  Opportunity -0.202 0.117 -0.056 -1.728 0.086 
Sumber: Output SPSS 26 (diolah, 2024) 

 
 Berdasarkan Tabel 6, Hasil Analisis Regresi Linear Berganda memiliki 
persamaan Regresi, yaitu 

DAC = 1.272 + 1.772 Pressure – 0.202 Opportunity 
Diketahui : 
DAC = Discretionary Accruals 
 
Berdasarkan Tabel 5 dan Persamaan Regresi, berikut hasil analisis ; 
1. Nilai konstanta memiliki value positif yaitu 1.272, apabila Variabel Independen 

yaitu variabel Pressure dan Opportunity memiliki value 0 (nol) maka nilai 
Kecurnagan Laporan Keuangan sebesar 1.272. 

2. Nilai Koefisien Variabel Pressure pada penelitian ini sebesar 1.772. Nilai ini 
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif yang diberikan variabel Pressure 
terhadap Kecurangan Laporan Keuangan, atau setiap kenaikan variabel 
Pressure sebesar 1%, maka nilai Kecurangan meningkat sebesar 1.772. 

3. Pada Penelitian ini, Nilai Koefisien Variabel Opportunity sebesar -0.202. Maka 
pada Variabel ini memiliki pengaruh negatif terhadap Kecurangan Laporan 
Keuangan atau setiap kenaikan variabel Opportunity sebesar 1%, maka nilai 
Kecurangan Laporan Keuangan akan menurun sebesar 0.202. 

 
4. Uji Hipotesis 

a. Uji Kelayakan Model Regresi (Uji F) 
 Pada pengujian Kelayakan Model Regresi atau Uji F, bertujuan untuk 
mengetahui bahwa Model Regresi pada penelitian ini layak digunakan atau 
tidak. Kelayakan Model Regresi pada penelitian dikatakan lolos, apabila pada 
pengolahan data penelitian mendapatkan nilai Regresi yang kurang atau sama 
dengan 0.05 maka Model Regresi pada Penelitian tersebut layak (Ghozali, 
2016). Berikut Uji Kelayakan Model Regresi pada Penelitian ini; 
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Tabel 7. Uji F 

Model   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5.614 4 1.404 15.747 .005b 

  Residual 10.964 123 0.089     
  Total 16.578 127       

Sumber: Output SPSS 26 (diolah, 2024) 
 

 Berdasarkan Tabel 7, diketahui bahwa nilai Regresi pada penelitian ini 
sebesar 0.005 atau kurang dari 0.05 (5%). Maka Model Regresi pada penelitian 
ini layak digunakan dalam pengujian Hipotesis. 

 
b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Uji ini digunakan dalam pengukuran kemampuan Model Regresi 
perihal penjelasan Variasi Variabel Independen (Ghozali, 2016). Berikut Tabel 
dari hasil Uji Koefisien Determinasi; 
 

Tabel 8. Ujil  R2 
Model R Rl  Square Adjustedl  Rl  Square 

1 0.582 0.339 0.317 
Sumber:l  Outputl  SPSSl  26l  (diolah,l  2024) 

 
 Padal  Tabell  8l  diketahuil  bahwal  bahwal  nilail  Adjustedl  R2l  
diketahuil  bahwal  0.317l  yangl  berartil  31.7l  daril  Kecuranganl  Laporanl  
Keuanganl  dapatl  dijelaskanl  daril  Variabell  Independenl  yaitul  variabell  
Pressurel  danl  Opportunity.l  Sedangkanl  68.3%l  lainnnyal  menunjukkanl  
bahwal  Kecuranganl  Laporanl  Keuanganl  dapatl  dijelaskanl  olehl  Variabell  
Independenl  lainl  dil  luarl  modell  Penelitian. 

 
c. Ujil  Pengaruhl  Parsiall  (Ujil  T) 

 Padal  Pengujianl  Parsiall  bertujuanl  untukl  mendeskripsikanl  
pengaruhl  setiapl  variabell  independenl  padal  penelitianl  terhadapl  
variabell  dependen.l  Padal  pengujianl  inil  suatul  hipotesisl  dapatl  
dikatakanl  berpengaruhl  apabilal  padal  hasill  pengolahanl  data,l  variabell  
independenl  padal  penelitianl  memilikil  nilail  signifikansil  kurangl  daril  
0.05l  danl  besaranl  nilail  Koefisienl  Regresil  untukl  mengetahuil  arahl  
pengaruhl  variabell  independenl  tersebutl  terhadapl  variabell  dependenl  
(Ghozali,l  2016).l  Berikutl  hasill  pengujianl  Tl  padal  penelitianl  ini; 
 

Tabel 9. Ujil  T   
Unstandardizedl  

Coefficients 

 
Standardizedl  
Coefficients 

t Sig. 
  

B Std.l  
Error 

Beta 
  

1 (Constant) 1.272 0.060 
 

2.121 0.000  
Pressure 1.772 0.062 0.924 2.851 0.000 

l   Opportunity -0.202 0.117 -0.056 -1.728 0.086 
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 Padal  tabell  9l  ini,l  menjelaskanl  bahwal  variabell  independenl  padal  
penelitianl  inil  memilikil  pengaruhl  danl  tidakl  berpengaruhl  terhadapl  
Kecuranganl  Laporanl  Keuangan.l  Variabell  Pressurel  memilikil  nilail  
signifikansil  0.000l  berartil  Variabell  Pressurel  denganl  tolakl  ukurl  Externall  
Pressurel  memilikil  pengaruhl  terhadapl  Kecuranganl  Laporanl  Keuangan,l  
danl  nilail  Koefisienl  Regresil  sebesarl  1.772l  yangl  berartil  variabell  
Pressurel  memberikanl  pengaruhl  yangl  positifl  terhadapl  Kecuranganl  
Laporanl  Keuangan.l  Makal  padal  penelitianl  inil  membuktikanl  bahwal  
Hipotesisl  Pertamal  memilikil  pengaruhl  positifl  ataul  Hipotesisl  
pertamal  diterima.l 
 Sedangkanl  variabell  Opportunityl  padal  tabell  9l  dil  atas,l  
menjelaskanl  bahwal  variabell  Opportunityl  memilikil  nilail  signifikansil  
sebesarl  0.086l  ataul  melebihil  intervall  kepercayaanl  sebesarl  0.05,l  makal  
varaibell  Opportunityl  denganl  tolakl  ukurl  Effectivenessl  Monitoringl  tidakl  
memilikil  pengaruhl  terhadapl  Kecuranganl  Laporanl  Keuangan.l  Makal  
padal  penelitianl  inil  membuktikanl  bahwal  Hipotesisl  Kedual  tidakl  
memilikil  pengaruhl  ataul  Hipotesisl  kedual  tidakl  diterima. 

 
d. Ujil  Moderatedl  Regressionl  Analysisl  (MRA) 

 Pengujianl  MRAl  inil  dilakukanl  untukl  mengetahuil  terdapatl  
pengaruhl  ataul  tidakl  Variabell  Independenl  denganl  variabell  moderasil  
terhadapl  variabell  dependen.l  Padal  Pengujianl  inil  diketahuil  variabell  
independenl  berpengaruhl  ataul  tidakl  berpengaruhl  terhadapl  variabell  
dependenl  ditandail  denganl  nilail  signifikansil  kurangl  daril  0.05l  (nilail  
intervall  kepercayaan).l  Berikutl  hasill  daril  pengujianl  MRAl  padal  
penelitianl  ini; 
 

Tabel 10. Ujil  MRA 
Model l   Unstandardize

d Coefficientsl  
B 

Std.l  
Erro

r 

Standardize
d 

Coefficientsl  
Beta 

t Sig. 

1 (Constant) 0.684 0.028 l   24.207 0.000  
Pressure*Komitel  
Audit 

0.247 0.171 0.123 1.442 0.046 

l   Opportunity*Komit
el  Audit 

-0.229 0.056 -0.348 -4.077 0.038 

Sumber:l  Outputl  SPSSl  26l  (diolah,l  2024) 
 

 Berdasarkanl  tabell  10,l  diketahuil  Moderatedl  Regressionl  Analysisl  
dalaml  persamaan,l  yaitu; 

DACl  =l  0.684l  +l  0.247l  Pressure*Komitel  Auditl  –l  0.229l  
Opportunity*Komitel  Audit 

 
 Daril  persamaanl  Moderatedl  Regressionl  Analysisl  (MRA)l  inil  dapatl  
dianalisis,l  bahwal  Hipotesisl  ketigal  yangl  berkaitanl  denganl  hubunganl  
pengaruhl  variabell  Pressurel  denganl  variabell  moderasil  yaitul  Komitel  
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Auditl  terhadapl  Kecuranganl  Laporanl  Keuangan.l  Berdasarkanl  hasill  
analisis,l  Hipotesisl  ketigal  inil  memilikil  Pengaruhl  denganl  moderasil  
Komitel  Auditl  terhadapl  Kecuranganl  Laporanl  Keuangan,l  inil  ditandail  
denganl  tingkatl  signifikansil  sebesarl  0.046l  ataul  kurangl  daril  0.05l  sertal  
memilikil  nilail  Koefisienl  Regresil  sebesarl  0.247l  yangl  berartil  Hipotesisl  
inil  memilikil  pengaruhl  yangl  positif.l  Makal  padal  Hipotesisl  Ketigal  
memilikil  pengaruhl  positifl  terhadapl  Kecuranganl  Laporanl  Keuanganl  
ataul  Hipotesisl  ketigal  diterima. 
 Padal  Hipotesisl  keempat,l  Variabell  Opportunityl  denganl  tolakl  
ukurl  Effectivenessl  Monitoringl  denganl  moderasil  Komitel  Auditl  terhadapl  
Kecuranganl  Laporanl  Keuangan.l  Berdasarkanl  hasill  Analisisl  Hipotesisl  
inil  memilikil  tingkatl  Signifikansil  sebesarl  0.038l  ataul  kurangl  daril  0.05,l  
yangl  memilikil  artil  bahwal  Hipotesisl  inil  memilikil  pengaruhl  yangl  
signifikanl  terhadapl  Kecuranganl  Laporanl  Keuanganl  denganl  nilail  
Koefisienl  Regresil  sebesarl  -0.229l  mengartikanl  bahwal  Hipotesisl  inil  
memilikil  Pengaruhl  signifikanl  negatifl  terhadapl  Kecuranganl  Laporanl  
Keuangan.l  Makal  Hipotesisl  keempatl  memilikil  pengaruhl  negatifl  
terhadapl  Kecuranganl  Laporanl  Keuanganl  ataul  Hipotesisl  keempatl  
tidakl  diterima. 

 
Pembahasan 
1. Pengaruhl  Externall  Pressurel  terhadapl  Fraudulentl  Financiall  Statementl  

sertal  moderasil  Komitel  Audit 
 Berdasarkanl  hasill  penelitian,l  diketahuil  bahwal  perusahaan-perusahaanl  
terbukal  dil  sektorl  Consumerl  Cyclicalsl  memilikil  totall  hutangl  perusahaanl  
tahunanl  yangl  melebihil  totall  asetl  perusahaanl  yangl  diketahuil  denganl  
menggunakanl  rasiol  Leverage.l  Rasiol  inil  membuktikanl  bahwal  perusahaanl  
tersebutl  mengalamil  tekananl  daril  pihakl  luar,l  karenal  posisil  keuanganl  
perusahaanl  tidakl  dapatl  menutupil  hutangl  perusahaannyal  danl  perusahaanl  
membutuhkanl  tambahanl  danal  daril  pihakl  luarl  denganl  salahl  satul  caral  
yaitul  berhutangl  kepadal  pihakl  Krediturl  danl  sedangkanl  pihakl  Krediturl  
membutuhkanl  pembuktianl  daril  pihakl  perusahaanl  ataul  calonl  peminjaml  
danal  berupal  laporanl  keuanganl  perusahaan.l  Olehl  karenal  itu,l  perusahaanl  
memilikil  potensil  besarl  dalaml  penyajianl  datal  laporanl  keuanganl  yangl  
tidakl  reliabilitasl  demil  mendapatkanl  asupanl  danal  tambahanl  daril  pihakl  
luarl  perusahaan.l   
 Menurutl  hasill  penelitianl  Pambudil  etl  al.l  (2022),l  Tasyal  Kamilal  &l  
Ainal  Zahral  Parinduril  (2023),l  Janahl  etl  al.l  (2022)l  menjelaskanl  bahwal  
tekananl  yangl  dirasakanl  perusahaanl  menekanl  pihakl  manajemenl  
perusahaanl  untukl  memberikanl  kesanl  yangl  baikl  kepadal  pihakl  eksternal,l  
tekananl  eksternall  padal  perusahaanl  diketahuil  daril  rasiol  Leveragel  yangl  
menjelaskanl  totall  asetl  perusahaanl  tidakl  dapatl  menutupil  totall  hutangl  
yangl  harusl  dibayarkanl  perusahaanl  (Zakarial  &l  Prihatni,l  2022).l   
 Rasiol  tersebutl  jugal  memilikil  peranl  untukl  pihakl  Krediturl  dalaml  
mengetahuil  tingkatl  risikol  perusahaanl  gagall  bayarl  hutang.l  Sedangkanl  
perusahaanl  memerlukanl  danal  untukl  memenuhil  kewajibanl  operasionall  
perusahaan,l  makal  perusahaanl  memilikil  potensil  untukl  memalsukanl  datal  
padal  laporanl  keuanganl  untukl  memberikanl  keyakinanl  padal  pihakl  
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eksternall  untukl  tujuanl  mendapatkanl  asupanl  danal  lebihl  sertal  dapatl  
menunjukkanl  kinerjal  keuanganl  perusahaanl  yangl  baik,l  memberikanl  
impresifl  kepadal  pihakl  investor. 
 

2. Pengaruhl  Effectivenessl  Monitoringl  terhadapl  Fraudulentl  Financiall  
Statementl   
 Effectivenessl  Monitoringl  l  padal  penelitianl  inil  menggunakanl  variabell  
dummyl  jumlahl  Anggotal  Dewanl  Komisarisl  Independenl  denganl  totall  
Anggotal  Dewanl  Komisarisl  padal  perusahaan.l  Dewanl  Komisarisl  
Independenl  memilikil  sifatl  netrall  dalaml  menjalankanl  tugasnyal  untukl  
mengawasil  perusahaan.l  Tingkatl  Efektivitasl  Pengawasanl  perusahaanl  tidakl  
dapatl  menjelaskanl  sebagail  pengaruhl  terhadapl  Kecuranganl  Laporanl  
Keuangan.l   
 Hall  tersebutl  menunjukkanl  Dewanl  Komisarisl  berhasill  dalaml  
memenuhil  tugasl  sertal  tanggungl  jawabl  yangl  besarl  dalaml  pengawasanl  
pengelolaanl  perseroanl  yangl  dipimpinl  olehl  Direksil  sertal  memberikanl  
saranl  danl  persetujuanl  apabilal  diperlukan,l  hall  tersebutl  terkaitl  padal  
kebijakanl  Direksil  untukl  kepentinganl  perseroan.l  Selainl  itu,l  Dewanl  
Komisarisl  memilikil  kewenanganl  penuhl  dalaml  mengaksesl  informasil  apal  
punl  terkaitl  perusahaanl  secaral  tepatl  waktul  danl  menyeluruh. 
 Keberhasilanl  Dewanl  Komisarisl  didukungl  daril  peranl  Komisarisl  
Independen,l  dil  manal  Komisarisl  Independenl  tidakl  memilikil  hubunganl  
denganl  dewanl  komisaris,l  direksil  sertal  pemegangl  sahaml  pengendalil  
sehinggal  dapatl  memberikanl  transparansil  tanpal  terikatl  terhadapl  pihak-
pihakl  yangl  dapatl  mengintervensinya. 
 Hasill  Penelitianl  inil  sejalanl  denganl  penelitianl  Janahl  etl  al.l  (2022),l  
Soelungl  etl  al.l  (2021),l  Dilanl  Purnamal  etl  al.l  (2022)l  dil  manal  tingkatl  
efektivitasl  pengawasanl  tidakl  memilikil  hubunganl  terhadapl  terjadinyal  
kecuranganl  laporanl  keuangan,l  Dewanl  Komisarisl  menunjukkanl  bahwal  
peranl  Dewanl  Komisarisl  memenuhil  tanggungl  jawabnyal  denganl  
menggunakanl  kemampuanl  sertal  kewenanganl  sebagail  Dewanl  Komisarisl  
denganl  sangatl  baik,l  sertal  didukungl  denganl  Dewanl  Komisarisl  
Independenl  yangl  memberikanl  pengawasanl  yangl  sangatl  baikl  denganl  
posisil  sebagail  anggotal  dewanl  komisarisl  yangl  tidakl  memilikil  kaitanl  
satupunl  denganl  anggotal  dewanl  komisarisl  lainnya,l  direksi,l  sertal  
pemegangl  sahaml  dil  perusahaanl  tersebut. 

 
3. Pengaruhl  Externall  Pressurel  terhadapl  Fraudulentl  Financiall  Statementl  

sertal  moderasil  Komitel  Audit 
 Padal  hasill  penelitianl  ini,l  Externall  Pressurel  diperkuatl  Komitel  Auditl  
sebagail  variabell  moderasil  dalaml  mempengaruhil  Kecuranganl  Laporanl  
Keuangan.l  Tekananl  bagil  perusahaanl  yangl  berasall  daril  luarl  perusahaanl  
sepertil  tingkatl  Leveragel  perusahaanl  yangl  mengukurl  tingkatl  kemampuanl  
perusahaanl  dalaml  Risikol  gagall  bayarl  hutang.l  Semakinl  tinggil  tingkatl  
Leverage,l  makal  semakinl  terjadinyal  Kecuranganl  Laporanl  Keuangan.l  Inil  
berartil  Komitel  Auditl  denganl  pihakl  Manajemenl  bekerjal  samal  untukl  
menutupil  kekuranganl  Perusahaanl  untukl  mendapatkanl  bantuanl  danal  daril  
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pihakl  luarl  demil  keberlangsunganl  perusahaan,l  denganl  memanipulasil  
Laporanl  Keuangan. 
 Sedangkanl  berdasarkanl  POJKl  No.55/POJK.04/2015l  tentangl  
pembentukanl  danl  Pelaksanaanl  Tugasl  Komitel  Audit,l  Komitel  Auditl  
memilikil  tugasl  sertal  tanggungl  jawabl  dalaml  meninjaul  danl  
mengklarifikasil  laporanl  keuanganl  Laporanl  Keuanganl  yangl  akanl  
diterbitkan.l  Seharusnyal  Komitel  Auditl  bertanggungl  jawabl  besarl  dalaml  
penelaahanl  atasl  informasil  keuanganl  yangl  dikeluarkanl  perusahaanl  namunl  
Komitel  Auditl  memberikanl  bantuanl  untukl  memanipulasil  Laporanl  
Keuangan.l   
 Hasill  penelitianl  inil  sejalanl  denganl  hasill  penelitianl  Larasatil  etl  al.l  
(2020),l  Novianil  etl  al.l  (2024)l  yangl  menjelaskanl  bahwal  Komitel  Auditl  
berpotensil  membantul  pihakl  manajemenl  perusahaanl  dalaml  mengatasil  
desakanl  daril  pihakl  luarl  perusahaan,l  untukl  memberikanl  kinerjal  
perusahaanl  yangl  sangatl  baikl  yaitul  denganl  memanipulasil  datal  yangl  
adal  padal  laporanl  keuanganl  perusahaan. 

 
4. Pengaruhl  Effectivenessl  Monitoringl  terhadapl  Fraudulentl  Financiall  

Statementl  sertal  moderasil  Komitel  Audit 
 Berdasarkanl  hasill  penelitian.l  Effectivenessl  Monitoringl  denganl  moderasil  
Komitel  Auditl  membuktikanl  bahwal  Opportunityl  memberikanl  pengaruhl  
signifikanl  padal  Kecuranganl  Laporanl  Kueanganl  denganl  arahl  negatif,l  
berartil  Effectivenessl  Monitoringl  denganl  Komitel  Auditl  dapatl  memperlemahl  
terjadinyal  Kecuranganl  Laporanl  Keuangan.l  Komitel  Auditl  memilikil  
wewenangl  danl  tanggungl  jawabl  dalaml  memberikanl  bantuanl  kepadal  
Dewanl  Komisarisl  untukl  mengawasil  perusahaanl  (Santoso,l  2019). 
 Dewanl  Komisarisl  memilikil  tanggungl  jawabl  danl  kewenanganl  dalaml  
melakukanl  pengawasanl  terhadapl  kebijakanl  Direksi,l  jalannyal  pengurusanl  
padal  umumnya,l  danl  memberikanl  nasihatl  kepadal  Direksi.l  Dewanl  
Komisarisl  jugal  memilikil  Kewenanganl  terhadapl  Perseroanl  dalaml  
mengetahuil  informasil  pentingl  dalaml  Laporanl  Tahunanl  danl  Laporanl  
Keuanganl  kepadal  pihakl  lainl  sesuail  peraturanl  perundang-undanganl  
secaral  tepatl  waktu,l  akurat,l  jelas,l  danl  objektif. 
 Komitel  Auditl  jugal  memilikil  fungsil  dalaml  pengawasanl  Laporanl  
keuanganl  sertal  memilikil  tanggungl  jawabl  untukl  memberikanl  bantuanl  
kepadal  Dewanl  Komisarisl  dalaml  mengawasil  jalannyal  pengurusl  perseroanl  
denganl  memberikanl  data-datal  yangl  tepat,l  jelasl  sertal  objektif. 
 Hasill  penelitianl  inil  sejalanl  denganl  hasill  penelitianl  Nil  Luhl  Santil  
Asihl  etl  al.l  (2024),l  Juital  Wailanl  &l  Abul  Bakarl  (2019),l  denganl  
menyatakanl  bahwal  Komitel  Auditl  memberikanl  kemampuannyal  denganl  
mengelaborasikannyal  denganl  Dewanl  Komisarisl  dalaml  Pengawasanl  
perseroan,l  sehinggal  dapatl  menunjukkanl  tingkatl  efektivitasl  pengawasanl  
yangl  sangatl  baikl  yangl  dapatl  mencegahl  praktik-praktikl  kecuranganl  dil  
dalaml  perusahaanl  terutamal  padal  Kecuranganl  Laporanl  Keuangan. 

 
 

SIMPULAN 
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 Berdasarkanl  hasill  pembahasanl  danl  analisisl  penelitianl  ini,l  diketahuil  
bahwal  Pressurel  memilikil  pengaruhl  yangl  positifl  terhadapl  Kecuranganl  
Laporanl  Keuangan,l  danl  Pressurel  denganl  moderasil  Komitel  Auditl  
memperkuatl  pengaruhl  terhadapl  Kecuranganl  Laporanl  Keuangan.l  Dil  sisil  
lain,l  Opportunityl  tidakl  dapatl  memberikanl  pengaruhl  terhadapl  Kecuranganl  
Laporanl  Keuanganl  namunl  denganl  bantuanl  moderasil  Komitel  Audit,l  
Opportunityl  memilikil  pengaruhl  yangl  negatifl  ataul  memperlemahl  terjadinyal  
Kecuranganl  Laporanl  Keuangan.l  Penelitianl  inil  memilikil  keterbatasanl  antaral  
lain;l  terdapatl  Laporanl  Keuanganl  perusahaanl  yangl  tidakl  dapatl  ditemukanl  
padal  Websitel  Bursal  Efekl  Indonesial  maupunl  Websitel  Perusahaan,l  terdapatl  
perbedaanl  penggunaanl  matal  uangl  padal  Laporanl  Keuanganl  dil  beberapal  
perusahaan.l  Makal  saranl  padal  penelitianl  ini,l  padal  perusahaanl  yangl  
menggunakanl  matal  uangl  yangl  berbeda,l  perlul  diperhatikanl  kembalil  
penggunaanl  nilail  kursl  juall  danl  belil  matal  uangl  tersebutl  dil  Websitel  Bankl  
Indonesial  danl  melebarkanl  Scopel  objekl  penelitianl  agarl  l  mendapatkanl  
sampell  yangl  lebihl  variatif. 
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